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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF THE MAIN COMPONENTS OF 
ENDOPHYTIC FUNGUS EXTRACELLULAR PHALERIA 

{Phaleria macrocarpa [SCHEFFJ BOERL)

By:
ELLEN NORA NAPITUPULU 

08061003002

ABSTRACT

Extracelluler major compound has been isolated from fungus Aspergillus 
sp 2 of Phaleria. Isolation started with the cultivation in 5 L PDB (Potato Dextrose 
Broth) medium for four weeks. Liquid medium was extracted with ethyl acetate 
and concentrated by rotary evaporator. Ethyl acetate extract was separated and 
purified by chromatographic techniques to obtain pure compound. The molecular 
structure of the isolated compound has determined by UV, IR, 1D and 2D NMR 
spectroscopy—Based on analysis spectroscopic data type this compound is 
aromatic of benzolenon in monosubsititusi benzena and have functional group 
carbonyl, group OH, Methoxy group and pair of proton vinilyc.

Key words: Endophytic fungi, Aspergillus sp, Phaleria macrocarpa
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI KOMPONEN UTAMA 
EKSTRA SELULER DARI JAMUR ENDOFITIK BUAH 
MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa [Scheffl Boerl)

Oleh:
ELLEN NORA NAPITUPULU 

08071003002

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi komponen utama ekstraseluler pada jamur 
Aspergilus sp 2 dari buah mahkota dewa Isolasi diawali dengan kultivasi dalam 5 
L media PDB (Potato Dextrose BrotK) selama empat minggu. Media cair 
diekstraksi dengan etil asetat dan dipekatkan dengan rotary evaporator. Ekstrak 
etil asetat dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik-teknik kromatografi 
sehingga didapatkan senyawa mumi. Struktur molekul senyawa hasil isolasi 
ditentukan berdasarkan data spektroskopi UV, IR, NMR 1D dan 2D. Berdasarkan 
analisa data spektroskopi maka diusulkan senyawa mumi hasil isolasi adalah 
golongan aromatik derivat dari benzolenon dalam bentuk monosubsititusi 
benzene yang memiliki gugus fungsi karbonil, gugus OH, gugus metoksi, dan 
sepasang proton vinilik.

Kata kunci: Jamur endofitik, Aspergillus sp, Phaleria macrocarpa
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mikroba endofitik adalah organisme hidup yang berukuran mikroskopis yang 

hidup dalam jaringan tumbuhan (xylem dan phloem). Mikroba ini hidup 

bersimbiosis saling menguntungkan dengan tumbuhan inangnya, 

endofitik mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme tumbuhan dan memproteksi 

tumbuhan melawan herbivora, serangga, atau jaringan patogen. Selain itu 

tumbuhan mendapatkan derivat nutrisi dan senyawa aktif yang diperlukan untuk 

pertahanan hidupnya dari mikroba endofitik. Mikroba endofitik dan tumbuhan 

inangnya dapat pula bersama-sama menghasilkan metabolit sekunder tertentu

Mikroba

(Hung and Annapuma, 2004 dan Thomas, 2004).

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofitik ada tiga 

kemungkinan yaitu mikroba endofitik menghasilkan senyawa metabolit sekunder 

yang sama dengan inangnya, mikroba endofitik menghasilkan senyawa yang tidak 

dihasilkan tumbuhan inangnya atau kemungkinan lainnya adalah tumbuhan inang 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang tidak dihasilkan oleh jamur 

endofitik (Tan and Zou, 2001). Metabolit sekunder yang dihasilkan mikroba 

endofitik ada yang intraselluler dan ada juga yang ekstraselluler. Intrasellular 

merupakan suatu cairan yang berada di dalam sel, jumlahnya berkisar 60% dari 

total berat air dalam suatu organisme dan memiliki peran untuk metabolisme

1



2

tubuh. Ekstrasellular merupakan cairan yang bersirkulasi keluar sel dimana 

kandungan oksigen terhadap sel akan berkurang ketika terdapat kadar cairan yang 

berlebihan di ekstrasel.

Salah satu tumbuhan obat tradisional adalah tumbuhan mahkota dewa. 

Tumbuhan mahkota dewa (Phalerici macrocarpa [Sheff] Boerl) banyak digunakan 

sebagai obat tradisional, baik secara tunggal maupun dicampur dengan tumbuhan 

obat tradisional lainya. Hal ini disebabkan karena tumbuhan mahkota dewa 

mengandung senyawa-senyawa flavonoid (Aini & Abadi, 2004), benzofenon , 

alkaloid dan polifenol (De Padua et al., 1999) yang berkhasiat sebagai 

antihistamin, antioksidan, sampai antikanker (Harmanto, 2003).

Secara empiris buah dan daun mahkota dewa telah digunakan untuk

pengobatan terhadap penyakit kulit, diabetes, hipertensi, gangguan liver sampai

kanker (Albinur, 2011). Tumbuhan yang memiliki sejarah etnobotani untuk

mengobati berbagai penyakit merupakan pilihan yang utama untuk mendapatkan 

senyawa metabolit sekunder aktif dari jamur endofitiknya. Sejauh ini belum ada 

laporan tentang kandungan kimia yang dihasilkan dari jamur endofitik pada 

tumbuhan mahkota dewa. Pada penelitian pendahuluan sebelumnya telah 

diidentifikasi adanya lima jamur endofitik pada buah mahkota dewa yaitu jamur 

Aspergilus sp 1, Aspergilus sp 2, Aspergilus sp 3, Fusarium sp dan 

Mucorplumbeus sp.
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1.2. Rumusan Masalah

Mikroba endofititk yang hidup pada tumbuhan inang juga dapat 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Sejauh ini belum ada informasi 

tentang kandungan kimia dari mikroba endofitik yang terdapat pada tumbuhan 

mahkota dewa. Pada penelitian pendahuluan telah diidentifikasi lima jenis jamur 

pada buah mahkota dewa. Berdasarkan studi pustaka dan penelitian pendahuluan 

yang telah dilakukan perlu dilakukan penelitian untuk mengisolasi senyawa 

metabolit sekunder dari mikroba endofitik pada buah tumbuhan mahkota dewa 

dalam hal ini metabolit ekstraselluler.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi, mengkarakterisasi dan menentukan kurva pertumbuhan

jamur endofitik pada bagian buah tumbuhan mahkota dewa.

2. Mengisolasi dan mengidentifikasi komponen utama ekstra seluler dari

jamur endofitik buah mahkota dewa terpilih.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi senyawa

metabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofitik dari buah mahkota dewa 

dan dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait.
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